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Peraturan khusus adalah suatu rencana organisasi dan
semua sistem, prosedur serta ketentuan yang
terkoordinasi yang dianut oleh suatu organisasi untuk
menjamin keamanan harta kekayaan organisasi,
keakuratan data akuntansi, mendorong peningkatan
efisiensi dan efektivitas, serta mendorong dipatuhinya
kebijakan manajemen.

Mengapa perlu Peraturan Khusus pada KSP/USP?

Peraturan Khusus berfungsi sebagai landasan dalam
menjalankan kegiatan simpan pinjam sekaligus menjadi
pengendali sehingga efektivitas dan efisiensi kegiatan
simpan pinjam dapat terlaksana

Poin-poin penting yang perlu dicantumkan pada
Peraturan Khusus Simpan Pinjam:

1. Visi, Misi dan Tujuan Koperasi

Visi, Misi dan Tujuan Koperasi merupakan acuan dan
landasan dalam Pembuatan Peraturan Khusus Simpan
Pinjam agar dalam pembuatannya sesuai dengan tujuan
koperasi

) Ketentuan dan Prosedur tentang
. Keanggotaan

Hal ini berisi tentang:

& Persyaratan Menjadi Anggota, dokumen yang
harus disiapkan dan sejumlah uang sebagai
Simpanan Pokok dan Simpanan Wajib sesuai pada
Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga yang telah
disepakati

Prosedur Penerimaan Anggota, langkah-langkah
penerimaan anggota seperti mengisi formulir,
mengikuti penyuluhan tentang perkoperasian,
diperkenalkan kepada pengurus dan lain-lain
sesuaiyangtelah disepakati pada AD/ART

¢

Hak dan Kewajiban Anggota, berisi hak dan
kewajiban Anggota sesuai pada Anggaran
Dasar/Anggaran Rumah Tangga
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3. Job Descriptions (Pemisahan Tugas)

Berisi tugas dari bagian yang terkait dengan transaksi

simpan-pinjam yang bertujuan agar tidak timbulnya

tumpang tindih ketugasan. Sebagai contoh:

Tugas Petugas Lapangan

& Menagih, mensurvey dan memberi pembinaan
bagianggota yang kurang baik

@ Secara berkala memberikan penyuluhan kepada
anggota dengan materi yang disesuaikan dengan
kondisidilapangan saatitu.

a Ketentuan dan Prosedur Simpanan
* Anggota

Berisi tentang :

Jenis-Jenis Simpanan yang ada pada koperasi.
Simpanan disebutkan nama simpanannya dan
ketentuan yang melekat pada simpanan tersebut.
Sebagai contoh: Simpanan suka rela adalah simpanan
yang besarnya tidak ditentukan dan penyetorannya
secara berangsur-angsur, bentuknya seperti tabungan
dan penarikannya dapat dilakukan sewaktu-waktu.

Prosedur Simpanan.
Prosedur ini berisi tentang :

& Tata cara penyetoran simpanan (penyetoran
langsung/potong gaji)

& Bukti Transaksi yang digunakan dalam proses
penyetoran simpanan

& Pihak yang terlibat dalam transaksi penyetoran
simpanan Prosedur Penarikan.

Prosedur Penarikan.
Prosedur ini berisi tentang :

Pihak yang berhak melakukan penarikan simpanan
Dokumen yang diperlukan dalam penarikan simpanan
Waktu untuk melakukan penarikan simpanan
Bukti Transaksi yang digunakan dalam proses
penarikansimpanan

Pihak yang terlibat dalam transaksi penarikan simpanan

* G600



5. Ketentuan dan Prosedur Pinjaman

Hal ini berisi tentang :

Jenis-Jenis Pinjaman yang ada pada Koperasi. Pinjaman
disebutkan nama pinjaman dan ketentuan yang melekat
pada jenis pinjaman tersebut

Sebagai contoh :

Pinjaman produktif adalah pinjaman yang diberikan oleh
Koperasi untuk meningkatkan pendapatan anggota
peminjam melalui pengembangan usaha produktif
(pinjaman untuk pengembangan usaha anggota), yang
ketentuannya adalah sebagai berikut:

& Batas maksimal pemberian pinjaman (BMPP)
adalah sebesar 75 % x nilai agunan yang
dijaminkan untuk agunan tidak bergerak
dan 50% untuk jaminan bergerak.

& Jangka waktu pinjaman maksimal adalah 36 bulan;

& Bunga pinjaman 1,9% - 2,25% per bulan
(menurun/flat/anuitas, dsb.)

& Administrasi dan provisi: 1,0 (satu koma nol persen)
-5,0% (lima koma nol persen).

6. Persyaratan Pengajuan Pinjaman

Berisi persyaratan pinjaman yang wajib dipenuhi
oleh anggota sebelum mengajukan permohonan
pinjaman seperti:

& Telah sah menjadi anggota
& Tidak memiliki tunggakan dari pinjaman lama
& Menunjukkan kartu anggota koperasi

Prosedur Pengajuan Pinjaman
Berupa tahapan pengajuan pinjaman seperti :

& Waktu pengajuan pinjaman

& Formulir dan Dokumen yang disiapkan dalam
pengajuan pinjaman

& Tingkatan otorisasi berdasarkan plafon pinjaman
yang diberikan

& Pihak yang terlibat dalam proses pengajuan
pinjaman

Prosedur Realisasi Pinjaman
Berupa tahapan realisasi seperti :

& Waktu pinjaman dapat direalisasikan

& Bukti Transaksi yang digunakan dalam proses
realisasi pinjaman

& Pihak yang terlibat dan otorisasi yang diberikannya

7. Ketentuan Agunan

Merupakan ketentuan yang melekat pada setiap jenis
agunan sesuai dengan plafon pinjaman sebagai contch:
Jaminan Benda Tetap/Tidak Bergerak

& Status hak atas tanah yang diagunkan adalah:
Hak Milik, Hak Guna Bangunan, Hak Guna
Usaha dan Tanah Hak Pakai atas Tanah Negara

& Atas nama hak atas tanah harus atas nama
anggota peminjam sendiri atau dilengkapi
dengan bukti ahli waris yang sah dan atau
surat kuasa penggunaan jaminan bermaterai
10.000 dan tanda tangan mengetahui oleh
Kepala Desa Setempat

& Surat-surat atas agunan tersebut harus ditempatkan
pada koperasi

& Surat-surat atas agunan tidak dapat diambil oleh
anggota sebelum pinjaman terlunasi

8 Mekanisme Penyelesaian Pinjaman
*  Bermasalah

& Upaya penyelesaian kredit bermasalah bisa di-
lakukan dengan cara non litigasi (diluar jalur
pengadilan) dan litigasi (melalui jalur pengadilan).

& Penyelesaian pinjaman bermasalah dengan
cara nonlitigasi dilakukan melalui perundingan
Kembali antara koperasi dan anggota peminjam
terkait dengan kewajiban anggota peminjam
yang tidak dapat dipenuhi sebagaimana
mestinya

& Upaya nonlitigasi dapat dilakukan dengan
mekanisme rescheduling, reconditioning
dan restructuring
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